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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Pemanfaatan Tumbuhan
Obat Berbasis Masyarakat Pada Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus
Hutan Diklat Tabo-Tabo Desa Tabo-Tabo Kecamatan Bungoro Kabupaten
Pangkep adalah benar merupakan hasil karya yang belum diajukan dalam bentuk
apapun kepada perguruan tinggi manapun. Semua sumber data dan informasi yang

penulis lain telah disebutkangdala - dicantumkan dalam daftar pustaka di
bagian akhir skripsi ini




ABSTRAK

Ummul Mu'minin  105951106918. Pemanfaatan tumbuhan Obal Berbasis
Masyarakat Pada Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus Hutan Diklat Tabo-Tabo
Desa Tabo-Tabo Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep dibimbing oleh Husnah
Latifah dan Hasanuddin.

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan obat, bagian yang
dimanfaatkan, cara pengolahan dan,pemanfaatan tumbuhan obat yang digunakan
oleh masyarakat Desa Tabo-tabo. Kécamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep Provinsi

englittan  dimulai pada bulan Juli - Agustus 2022,
Penelitian mengg G gan teknik observasi. sedangkan
1 dj a pling dengan 30 responden di

cakar ayam. kerinyu,
cacer bebek , pacing,
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ABSTRACT

Ummul Mu'minin 105951106918, Utilization of Community-Based Medicinal Plants in
Forest Areas with the Special Purpose (Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus : KHDTK) of
Tabo-Tabo, Tabo-Tabo Village, Bungoro District, Pangkep Regency, supervised by Husnah
Latifah and Hasanuddin.

This study aims to identify the types of medicinal plants, the parts used, and how to process
and utilize medicinal plants used by the local people of Tabo-Tabo Village, Bungoro District,
Pangkep Regency, South Sulawesi Province. This study began in July - August 2022. Data

were collected thmugh survey method with observation techniques. The determination of the

traditional medicines by, 2 Village, there are 20 of them, namely:
Sisik Naga (Fvrrg : ki Cipnsy alundus ), Cakar Ayam leaves
\\«.- (Centella asiatica).
p.). Awar-Awar
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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis dengan kelembaban udara tinggi
sehingga memungkinkan tumbuhnya berbagai jenis tumbuhan, Indonesia

memiliki keanekaragaman hayati yang sangat lengkap. Beragam jenis Tumbuhan

obat dapat tumbuh dengan subur di Indonesia. Tanaman obat menjadi bahan
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arakat lebih memilih

menggunakan obat tradisional (Nursivah,2013).




Pengobatan tradisional selain digunakan untuk pertolongan pertama dan
penggunaan obat tradisional mudah didapatkan dan tidak memerlukan biaya yang
tidak begitu besar dibandingkan dengan obat-obatan modern. Cara pengolahan
masih sangai sederhana hanya berdasarkan kebiasaan dan pengalaman sehari-hari
yang diwariskan secara turun-temurun dari nenck moyang mereka (Efremila,
Wardenaar dan Sisillia, 2015). (Hidayat, 2008) menyatakan bahwa ada tiga hal
an dikatakan sebagai tumbuhan obat vaitu :
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1.2. Tujuan Penelitian

I Mengidentifikasi jenis tumbuhan obat dan bagian vang dimanfaatkan
oleh masyarakat Desa Tabo-tabo, Kecamatan Bungoro, Kabupaten
Pangkep.

2. Mengetahui cara pengolahan dan pemanfaatan tumbuhan obat yang
digunakan oleh masyarakat Desa Tabo-tabo, Kecamatan Bungoro,
Kabupaten Pangkep.

memberikan informasi




II.  TINJUAN PUSTAKA

2.1  Hutan

Hutan adalah suatu lapangan bertumbuhnya pohon-pohon yang secara
keseluruhan merupakan persekutuan hidup alam hayati beserta alam lingkungan
yang ditetapkan oleh pemerintah sebagai hutan.

Undang-undang nomor 41 tahun 1999 merumuskan pengertian hutan adalah

suatu kesatuan ekosistem berupa } an lahan berisi sumber daya alam hayati
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2.2 Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) adalah kawasan hutan
yang ditetapkan untuk keperluan penelitian dan pengembangan, pendidikan dan
ditetapkan untuk keperluan penelitian dan pengembangan, pendidikan dan
pelatihan serta kepentingan religi dan budaya setempat, sesuai dengan amanat UU

No. 41 tahun 1999 dengan tanpa mengubah fungsi kawasan dimaksud. Saat ini
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berlangsung ratusan bahkan ribuan tahun. Tentu saja orientasi dan motivasi
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ketergantungan tersebut tidak akan sama antar generasi atau antar satu kelompok
masyarakat di suatu wilayah dengan kelompok masyarakat di wilayah lainnya.
Kondisi ini bisa saja dan senantiasa berubah sesuai dengan perkembangan budaya
dan perekonomian seiring dengan keterbukaan wilayah sebagai dampak
pembangunan.

Hutan sebagai sumberdaya alam yang memberikan manfaat bagi kesejahteraan

tﬂmbuhﬂn ntuk obal-o

disekitar kita karena Indonesia mengenal pengobatan herbal sudah sejak seribu

&




tahun yang lampau. Tanaman obat adalah Tumbuhan khusus yang berkhasiat
sebagai obat. Biasanya, dilingkungan pedesaan setiap rumah memiliki tumbuhan-
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan pengobatan herbal (Wulandari,
2012). Tumbuhan merupakan gudang bahan kimia terkaya. Berpuluh bahkan
ratusan komponen kimia terkandung didalam Tumbuhan, tetapi fungsi atau peran
setiap komponen belum terungkap semuanya. Ada juga yang bersifat seperti suatu

obat untuk menyembuhkan suati) penyakit, karena banyaknya kandungan

komponen kimia dalam T4 «'/\ |
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teratas dalam industry obat terstandar atau farmasi adalah produk fitofarmaka,
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dalam bentuk ramuan ekstrak, terutama untuk pelayanan keschatan formal, dan
telah melalui uji klinik di instansi pelayanan keschatan formal (Pribadi, 2009).

2.5 Manfaat Tumbuhan Obat

Tumbuhan obat dapat dibudidayakan berbagi jenis tumbuhan sperti. tumbuhan

obat-obatan, tumbuhan hias seperti bunga dan berbagi jenis sayur mayor dan

tumbuhan buah-buahan. Bahkan tumbuhan obat-obatan dimanfaatkan menjadi

menambah penghasilan keluarga.



Keuntungan obat tradisional yang langsung dirasakan oleh masyarakat adalah
kemudahan untuk memperolehnya dan bahkan bahan bakunya dapat ditanam di
pekarangan sendiri. murah dan dapat diramu sendiri dirumah, sehingga hampir
setiap orang Indonesia pernah menggunkan Tumbuhan obat untuk mengobati
penyakil atau kelainan yang timbul pada tubuh selama hidupnya, baik ketika
masih bayi, anak-anak maupun setelah dewasa. Penggunaan Tumbuhan obat tetap

besar di masyarakat karena manfz 1 secara langsung dapat dirasakan secara
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atas bara api atau dilayukan dan menumbuk atau menghaluskan bagian Tumbuhan




yang digunakan lalu ditempel pada bagian tubuh yang ingin diobati. Selain i
Jjuga bisa dengan cara dimasak atau bahkan dimakan langsung sebagai lalapan
(rahayu dkk, 2006). Namun proses pengelolaan seperti direbus , diseduh dapat
merusak zat aktil tertentu vang bersifal termobalit. Sebagai contoh Tumbuhan
obat yang mengandung minyak atsiri atau glikosida tidak boleh dibuat dalam
bentuk decoct karena termobalit (Dewoto,2007),
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yang merupakan bahan baku obat tradisional tersebut tersebar hampir di seluruh
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wilayah Indonesia. Penggunaan bahan alam scbagai obat tradisional cenderung
mengalami peningkatan (Maulidiah, 2019). Tumbuhan obat yang dimanfaatkan
berasal dari budidaya masyarakat dibuat dengan cara meramu. Jenis Tumbuhan
obat yang ditanam oleh masyarakat di sekitar rumah yang dibudidayakan,
masyarakat sudah mengenal khasiat serta kegunaan dari Tumbuhan obat tersebut.

Berikut ini macam-macam Tumbuhan obat tradisional yang bisa dimanfaatkan

bagi keluarga mas
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jeruk nipis bisa digunakan untuk mengobati penyakit wasir. (Maulidiah, 2019)
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c. Kencur

Di Indonesia, kencur mudah tumbuh subur dan di daerah Jawa Barat, kencur
biasa disebut cikur. Bagian tumbuhan ini berbatang semu vang tumbuh
berumpun, daun bulat melebar, tumbuh agak merapat dengan permukaan tanah,
memiliki jumlah yang banyak dan warna daun hijau. Khasiat dari kencur ialah

menambah nafsu makan, mengeluarkan angina dalam perut, sebagai perangsang,
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temulawak digunakan sebagai obat efek anti virus, mencegah pembengkakan
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pada hati, meningkatkan produksi cairan empedu, dan mencegah terbentuknya
batu ¢mpedu, mencegah jeraat dan menurunkan kandungan kolestrol.
(Maulidiah, 2019)
2. Daun Jambu biji
Daun jambu biji dimanfaatkan sebagai bahan Tumbuhan obat yang

khasiatnya mengobali diare. Penggunaannya dengan mengambil daun 3 lembar
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j. Lidah buaya

Tumbuhan lidah buaya biasnya ditemukan di sekitar rumah atau di depan
rumah dalam pot. Karena Tumbuhan lidah buaya selain untuk pajangan
pekarangan, lidah buaya memiliki manfaat sebagai bahan obal tradisional untuk
mengobali anti inflamasi. penyembuh luka, kosmetik. Sedangkan, manfaat gel

lidah buaya untuk memperlambat kerja HIV, memperbaiki sistem pencernan,

antiseptic dan dapat digunakan did@mbut untuk mempertebal rambut yang tipis.
(Maulidiah, 2019)
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penelitian yang akan dilakukan. kajian tentang bagian tumbuhan yang
digunakan dan persentase family termasuk dalam objek kajian.

2. Penelitian dengan judul tentang “Pemanfaatan Tumbuhan Obat Oleh
Masyarakat Desa Sipituhuta™ pada tahun 2019. Nama peneliti adalah
Maisarah Lumban Gaol. Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh 90

spesies dari 46 famili tumbuhan yang berpotensi sebagai obat, Metode yang

dilakukan dalam penelitian ada etode deskriptif kualitatif, dan kuantitatif

dengan teknik peng /\ enggunakan teknik  wawancara.

kan mengkaji spesies tumbuhan

ne MUK
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S T34, 0,
A T

\ imanfaatkan

I I

ZA
: | 2




1.9 Keranga Pikir
Berdasarkan uraian pada kerangka pikir identifikasi Tumbuhan obat, melalui
penclitian ini akan mengidentifikasi Tumbuhan obat. Untuk lebih jelasnya

kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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i1l. METODE PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama | bulan, yaitu pada bulan Juli sampai
bulan Agustus 2022. Penelitian ini akan dilaksanakan di KHDTK Hutan Diklat
Desa Tabo-tabo Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep.

3.2  Alat dan Bahan Penelitian

= S
;{/ Y Ll N
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#57, 2 demn U LI
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7;4KA | AN DP\“Q énomenologis, untuk

i

Pelaksanaan di perolch

melalui wawancara yang berpedoman pada daftar pertanyaan seperti : nama lokal

tanaman,bagian yang dimanfaatkan,manfaat tumbuhan obat,cara pemanfaatannya.
17



3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang mengetahui tentang
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai Tumbuhan obat di Desa Tabo-tabo
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. Sampel penelitian adalah masyarakat di
Desa Tabo-tabo Kecamatan bungoro Kabupaten Pangkep. Pemilihan responden

dilakukan dengan metode purposive sampling dengan jumlah sampel yang

Purposive sampling adalak i bilan sampel yang biasa
adalah teknik pengambilan

R\ L7
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3. Kuisioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan

pertanyaan melalui dafitar pertanyaan pada sctiap responden untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan sehingga penelitian dapat terstruktur.
3.6 Sumber Data
Sumber adata dalam penelitian ini ada 2 (dua) yaitu ;

|. Data primer, yang diperoleh secara langsung dan informan yang bersangkutan

dengan cara wawancara unt jawaban yang berkaitan dengan
ti : nama local Tumbuhan, bagian

o 0w e
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2. Observasi
Obesrvasi lapangan dan pengambilan specimen tumbuhan obat berdasarkan

keterangan yang diperoleh dari informan. Observasi lapangan meliputi

pengamatan di lokasi informan terkait dengan koleksi tumbuhan obat.

. Dokumentasi

Sistem pendokumentasian tumbuhan obat menggunakan perekam suara




IV.  KEADAAN UMUM LOKASI

4.1 Letak dan Luas Kawasan

Secara geografis, kawasan Hutan Diklat Tabo-tabo terletak pada koordinat
118°49°42" BT dan 04° 40° 45" LS - 04° 40" 47" LU, sedangkan secara
administrasi  pemerintah, kawasan ini termasuk dalam wilayah administrasi

pemerintahan Desa Tabo-tabo Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep Provinsi

‘\“ u/ '// .

. ‘\\h
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|

569,42 Ha. Pihak BDLHK Makassar akan melakukan koordinasi dengan
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Direktorat Jendral Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kchutanan untuk melakukan sinkronisasi luas KHDTK
Diklat Kehutanan Tabo-tabo.

Berdasarkan peta kerja kawasan hutan Diklat Tabo-tabo skala 1: 20.000,
dibagi dalam beberapa blok sesuai dengan pemanfaatan untuk sarana pendidikan

dan pelatihan yaitu : 1) Blok arboretum : 26,5 ha; 2) Base camp : 4,46 ha; 3) Blok

hutan lindung : 212,61 ha; 4) B mbnisas_'i ; 89,86 ha; 5) Blok praktek
eksploitasi : 92,14 L penghij : 188,81 ha; 7) Blok
percontohan :

tabo memiliki

Jenis tanah aluvial - Selebihnya sekitar 446 Ha
(kurang lebih 70%) memiliki tanah mediteran cokelat kemerah-merahan dengan

bahan baku induk batuan tufa dan batuan vulkanik alkali.
22



Berdasarkan tanah tinjau Provinsi Sulawesi Selatan (skala 1: 500.000 oleh
Lembaga Penelitian Tanah Bogor), Kawasan Hutan Diklat Tabo-tabo terdiri atas
jenis tanah alluvial kelabu kekuningan yang tersebar pada wilayah landai dan
bergelombang dan jenis tanah mediteran coklat kemerah-merahan yang tersebar di
punggung-punggung bukit.

4.4 Iklim dan Curah Hujan

Kawasan Hutan Diklat Tabeftabo dan sekitarnya memilki tipe iklim C

/\ rguson dengan nilai Q : 0,42 serta




II.  HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan responden yang sudah diwawancara
sebanyak 30 orang di sekitar Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus Hutan
Diklat Desa Tabo-tabo Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. Karakteristik
pemanfaatan tumbuhan obat sebagai obat tradisional dapat dilihat pada Tabel |.

No Jenis K Persentase (%)

26.67

73,33

11 PLelll 1

Tabo-tabo seperti vang di sajikan pada Table 2.
Tabel 2. Tumbuhan Obat di Desa Tabo-tabo



No. Nama Tumbuhan _
Nama Lokal Nama Ilmiah Famili
1 | Sisik naga Vyrrosia piloselloides Polypodiaceae
2 | Rumput Teki Cyperus rotundus L Cyperaceae
3 | Daun Cakar Ayam | Selaginella doederleinii Selaginellaceae
4 | Kerinyu Eupatorium odoratum Asteraceae
5 | Tapak Kuda | Centella asiatica Umbelliferae
6 | Legundi Vitex trifolia Verbenaceac
7 | Ciplukan Physalis angulata L Solanacecae
§ | Sirih Hutan Piper Pipericaceae
9 | Awar-Awar Fi ica Moraceae
10| Kunyit estica Zingiberaccac
Il | Cocor Bebek Crassulaceae
12 | Pacing Costaceae
13 | Karamu _ Melastomataceae |
14 | T @ erbenaceae
15
tan
9 N
isdan 17
fam - 04 sebagai
0
tan; vak tiga (3)
famili ¥ alsamifera dan
AWa ‘ .
Ageratum
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Adapun jenis tumbuhan obat dan jumlah responden yang menggunakan
tumbuhan obat tradisional di Desa Tabo-tabo Kecamatan Bungoro Kabupaten
Pangkep dapat dilihat pada Tabel 3.

Table 3. Jumlah Responden Yang Menggunakan Tumbuhan Obat

No. | Jenis Tumbuhan Nama Ilmiah Ju m‘“{:ﬁ:;]“m

1 | Sisik naga Vyrrosia piloselloides |

2 | Rumput Teki Cyperys rotundus L I

3 | Daun Cakar Avam doederleinii I

4 | Kerinyu I

5 | Tapak Kuda 2

6 | Legundi I

7 | Cipl 2

8 i 2

9

a <

I U

2 541 e
L * U
Sum

0
< A A \
terdapat 20

jenis tumb i 2). rumput teki (|

orang), daun cakar ayam (1 orang), kerinyu (1 orang), tapak kuda (2 orang),

legundi (3 orang). ciplukan (2 orang), sirih hutan (2 orang), awar-awar (2 orang),
26




kunyit (2 orang), cocor bebek (2 orang), pacing (2 orang), karamunting (2 orang),
tahi ayam (1 orang), sidaguri (1 orang), sembung (1 orang), bandotan (1 orang),
jahe (1 orang), kamandrek (1 orang) dan ganda rusa (1 orang).

5.3 Bagian Tumbuhan Yang digunakan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dilapangan tentang jenis tanaman obat

vang digunakan sebagai bahan pengobatan, tenlunya ada persamaan dan

P
’ 74

7/ ui\l W

w

Seluruh Bagian Tanan

Jumlah 30 ' 100
Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2022
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Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa bagian tanaman obat yang
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Tabo-tabo dari 30 responden, terdapat 6
bagian yang dimanfaatkan sebagai tanaman obat yaitu: daun (20 orang), akar (1
orang), akar dan batang (2 orang), umbi (5 orang). getah (1 orang) dan seluruh

bagian tanaman dimanfaatkan (1 Orang). Persentase penggunaan bagian tanaman

obat yang dimanfaatkan yang terbesar yaitu ada pada bagian daun sebanyak 67%,




Tabel 5. Bagian Tumbuhan Obat Yang Digunakan Di Desa Tabo-labo

No Nama Tumbuhan Bagian Yang
] Nama Lokal Nama Tlmiah digunakan
|| Sisik naga Fyrrosia piloselloides | Daun
2 | Rumput Teki Cyperus rotundus L Daun
3 | Daun Cakar Ayam | Selaginella doederleinii | Seluruh Bagian Tanaman |
4 | Kerinvu Eupatorium odoratum | Daun
5 | Tapak Kuda Centella asiatica Daun
6 | Legundi Vitex trifolia Daun )
7 | Ciplukan alis angulata L Akar dan Batang
8 | Sirih Hutan Daun
9 | Awar-awar Daun
10 | Kunyit Lmbi
2 Daun

tradisional.
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5.4 Cara Pengolahan Tumbuhan Obat

Berdasarkan hasil wawancara dilapangan, adapun cara mengelola tanaman
obat yang dilakukan oleh masyarakat Desa Tabo-tabo sebagai obat vang dapat
digunakan atau dikonsumsi oleh masyarakat Desa Tabo-tabo dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Persentase Cara Pengolahan Tumbuhan Obat

Cara Pengolahan
Tumbuhan Obat

Spesies Persentase (%)

, ditumbuk  lalu

dioleskan, | dibaka: arut lalu dioleskan,

dikunyah lalu diminum. diremas lalu diminum, dipotong lalu dioleskan, diremas



lalu ditempelkan dan digoreng hingga hangus lalu dicampurkan dengan minyak
serta ditumbuk lalu diberi air dan diendapkan.

Cn
N‘M(A“"‘q,?

‘ ot \\\\d ' i "////

N "
0\\

Diminum | 15 50
Direndam

o lual ro|=




No. | Cara Pemakaian | Jumlah Responden Komposisi (i:; Pemakninn
Ditetes I 3
Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022
Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa cara pemakaian tanaman obat

masyarakal di Desa Tabo-tabo Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. dapat

dilihat bahwa cara vang paling banyak dilakukan yaitu dengan cara diminum

k 23% responden, ditempelkan

bl ]

\ &'KAAN o\

diminum 3% responden,

H ditempelkan sebs ” responden, ditetes

dan dikumur scbanyak 3% responden saja.
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5.6 Pemanfaatan dan Pengolahan Tanaman Obat Desa Tabo-Tabo
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan terdapat beberapa jenis tanaman obat

dengan pemanfaatan yang berbeda-beda sesuai dengan penyakit yang dialami oleh

masyarakat di Desa Tabo-tabo Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. Dapat

dilihat pada Table .8

Tabel 8. Pemanfaatan Tumbuhan Obat Desa Tabo-tabo

| Nama Lokal/ Nama
No, Daecah Cara pengolahan
15-30 daun sisik naga segar
dicuei sampai bersih, Lalu

dengan perasan jeruk nipis
dan garam secukupnya, lalu
diminum.
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Nama Lokal/

No. Namia Diérsh Manfaatnya Cara pengolahan
Daun ini daun legundi di sangrai diatas
bermanfaat bagi penggorengan hingga hangus

6 Legundi/ralla penyakit asma dan campur dengan minyak.
Lalu Oleskan ke dada
mengobati akar dan batang ciplukan
Tekanan Darah dicuci sampai bersih. Setelah
2 Ciplukan/ Leppo'- | Tinggi itu, rebus akar dan batang
leppe’ ciplukan sclama 10-15 menit

kemudian saring kemudian air
rebusan diminum.

\\ :

beberapa daun sirih hutan
buk atau remas-remas dan




Nama Lokal/

No. Nama Dacrak Manfaatnya Cara pengolahan
Tanaman obat ini | umbi pacing di tumbuk dan
dapat mengobati | beri air lalu endapkan umbi

12 Pacing/ Tebbulaku | busung air pacing yang telah ditumbuk.
Tanaman obat ini | 4-5 helai daun karamunting di
dapat mengobati tumbuk kemudian di
13 Karamunting/ bisul yang t tempelkan pada bagian vang
- Arendong pada badan. terserang penyakit.

[yl o
< t
ARSIV SEEPON

f//limn*'\{

4‘([ Anl ﬂk7“
‘ TN

air,setelah dingin air
rebusanoya di minum

5 helai daun Lantana/ tahi
ayam di remas lalu beri sedikit
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Nama Lokal/

No.

Manfaatnya

Cara pengolahan

hale

o

B

,(' Ps viu HA 44/? |
/ A«'/Q:) n}\ D\KASS A /P”‘?O \

AN
X ‘\\\\\Hm,[//;

‘»“ \’3\

4

o 'W

Nama Daerah
menambah stamina atau
daya tahan tubuh akar kamandrek dicuci
' dan bersihkan hingga
iy || bersih. Setelah itu, rebus
' dengan air, tiriskan
kemudian diminum.
mengobati kista, 10-20 lembar daun
meredam bengkak atau | gandarusa dicuci dan
nyeri yang ditimbulkan | direbus dengan air
bersih,setelah itu
20 Ganda Rusa/ Bale- tirisakan dan saring. Air

rebusannya di minum
setetah dingin,

i6




I. Rumput Teki

Gambar 5. Rumput icki (Cyperus rotundus)

Rumput deki-merupakan tumbuhan lar yang dapat tumbuh tinggi. Batang
dari rumpul-ini memililc wama hijau gelap /densan daon panjang dan tajam.
Walaupun rierupakan tanahon lar, sunpit 72ki mepilili manfaat serta khasiat
vang biga menyembubkan beberapa penyakit.

Adapur hasil wawancara yang dilakukan mengenai penyolahan rumput
teki, yang diwakili oleh pak Aris (56 T ahun) mengatakan bahwa:

Vpura malekko aieky, na malaka arv’ siallanpa wabi pesbura, utertu 'l

pusicampriv minvak, inappa usapuangi ri aje malebkee, Nasaba ' gunana

1aro ari ‘v Diasa na puke rane murai lekko ‘e,

“artinya :Saya pernah mengalami kescleo pada hagian kaki saya. Sava

mengainhil beberap daun rumput teki untuk <<% gunakan scbagai obat.

Saya taptbvk dan eatpur dengan minyak, scielah it saya oleskan ke kaki

saya. Martosinya dapat mengobati hagian tubuh yang keseleo.” (I

Aypustus 2022)

Berdasarkan hasil wawancara di atas rumput ki di gunakan untuk

mengobati keseleo dengan cara mengambil beberapa lembar rumput teki lalu di
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tumbuk dan di campur dengan minyak kemudian dioleskan pada kaki yang

keseleo.

2. Tapak Kuda




3. Kerinyuh

..........
\\\\\\

év"", /' ¢
P2 vy wa S
y///lu ‘l\\\

i

kcnnyuh dan air
saya minum, Bisa juga n'le“gh-tnﬂkﬂﬁ

pendarahan di bagmn hndm yang terkena irisan parang atau pisau.” (|
Agustus 2022)




Berdasarkan hasil wawancara di atas, menurut pak sangkala daun kerinyu
dapat mengobati maag dengan cara merebus beberapa lembar daun kerinyu
kemudian menyaring air rebusan tersebut lalu di minum, kerinyu jga dapat

menghentikan pendarahan yang terkena irisan pisau atau parang.

4. Sembung

fifkan ‘St = A
\ 3V, Z,

5 L pa : 0} :
NN
T l ﬁ" A

~ -
L ]
Ko ‘\‘\‘
Q/ REITTTTAN *\
S veas )
A:." ‘) ¥
angat o

§ Tl

~




5. Cocor Bebek

Batang tanaman jahe beruas-ruas yang menjalar di bawah tanah. Batang jahe

berupa umbi untuk menyimpan cadangan makanan. Tanaman jahe memiliki
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khasiat yang sangal besar salah satunya sebagai obat yang menjaga kesehatan agar

tetap sehat.

7. Kunyil

aga i D nyit yang masih segar,
Lalu saya olieskun kcbagmn mm' mak sava."(] Agustus 2020)
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Berdasarkan hasil wawancara di atas menurui ibu sani' kunyit dapat
digunakan sebagai obal cacar, caranya tumbuk kunyit yang masih segar lalu

oleskan ke bagian yang terkena cacar.

8. Sisik Naga




—_——

9, Sirih hutan

Y <

Gambar 13, Siihhuan (Piper sp.)

Tanaman sirih hotan yang Kita ketahui fmbiih di hutan. jaman sekarang
tanaman _sifih digunaka ~obegaib naindn s, Tetap. siriphutan ini memiliki
banyak “mapfurc ntwk  nengoton berbagai penyakit (ermasuk  untuk
membersihhan mata yang terasa kasar atau gatal

Gambar 14. Cakar ayam f&ﬂfﬂgﬁa@ﬂa doederleinii)

14




Tanaman daun cakar ayam yang tumbuh didaerah tepi-tepi sungai, batu-
batuan basah dan dinding tebing yang basah. Memiliki daun yang kecil-kecil,
bentuk jorong, ujung meruncing, pankal rata, warna daun bagian atas hijau tua dan
bagian bawah berwarna hijau muda. Tanaman cakar ayam memiliki manfaat yang

bisa dijadikan sebagai obat tradisional. Tanaman yang berkhasiat untuk mengobati

radang, perut busung, diare dan keputihan.

///"q\\“\\
..,) N
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12. Legundi

B

Uy,
N
.

|||||||||||||

P a4
A4S

4
-

ydn

/

9
S
A

A

Jenis tanaman tahi ayam merupakan tanaman berbunga vang banyak

dijumpai didacrah tropis. Tanaman tahi ayam dapat digunakan sebagai obat




memar, keracunan makanan dan untuk penghentian pendarahan pada penderita

penyakit kanker Rahim.

14. Karamunting




Bandotan diketahui sebagai tanaman liar dan gulma. Tingkat berkembang
tanaman bandotan sangal cepat sehingga dijumpai di sekitar pohon dengan jumlah
yang banyak. Tanaman bandotan dapat dimanfaatkan sebagai tanaman tradisional
untuk mengobati luka sobek. Masyarakat yang memiliki luka vang terkena irisan
pisau atau parang dapat langsung menggunakan tanaman ini. Tanaman ini bisa
mengehentikan darah yang mengalir dengan cara diremas dan diberi air sedikit,
lalu ditempelkan ke badan yang tedkena luka.

"I.-L~ .,

\

( 2 u\ //’ 'uM

\ ,&:"s‘ W ”ﬁ

Wil




17. Ciplukan

ranting, dan buah. Manfaal vang terkandung didalam lanaman awar awar ialah
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untuk dijadikan sebagai obat herbal. Tanaman awar-awar digunakan untuk

mengobati demam dan menurunkan panas dengan menggunakan daunnya.

19. Pacing

Gambar 24. kamandrek




Jenis tanaman kamandrek tumbuh didaerah tropis dan dapat dijumpai di
daerah sckitar hutan. Tanaman kamandrek memiliki manfaat sebagai obat herbal,
Jenis tanaman ini digunkan oleh masyarakat setempat untuk menambah kekuatan
serta dapat menambah daya tahan tubuh terhadap cuaca yang dingin. Caranya :
ambillah akar secukupnya kemudian diparut. lalu masukkan ke dalam gelas dan

disiram air panas. Dapat juga dicampur dengan teh diminum setiap pagi.
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VL. PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Tabo-tabo Kecamatan
Bungoro Kabupaten Pangkep, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tanaman obat yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh masyarakat

Desa Tabo-tabo terdapat 20 diantaranya yaitu : sisik naga, rumput teki, daun

@
\\\\\\‘ 7] p ///

obat tradisional.
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2. Perlunya upaya untuk melestarikan dan menyalurkan pengetahuan tentang
tanaman obat kepada generasi muda scbagai budaya pengobatan leluhur.
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Lampiran 1. Kuisioner  Pemanfaatan Tumbuhan Obat Pada
Masyarakat Sekitar Kawasan Hutan Dengan Tujuan  Khusus Hutan
Diklat Taho-Tabo Desa Tabo-Tabo, Kecamatan Bungoro, Kabupaten
Panok

Tujuan dari pengisiaan kuisioner ini adalah untuk mendapatkan data yang
diperlukan selama penelitian. Oleh karenannya di harapkan kesediaan dari
Bapak/Ibw/Saudara/l untuk memberikan informasi yang sebenamya demi
keakuratan dari hasil penelitian ini, Terima kasih.

10. Pekerjaan ibu/Bapak/Sdr :
57




& Petani
b. Pedagang
c. PNS

d. Lainnya;

B. Tngkat Penggunaan Tumbuhan Obat
I. Apakah Ibu/bapak/sdr sering menggunakan tumbuhan obat ?




pada obat - obatan / obat kimia lainnya ?
a. Lebih terasa khasiatnya
b. Lebih aman
¢. Lebih praktis
d. Lebih mudah di dapat
. Lebih murah
7. Dari mana bapak/ibu/saug

(\\\muhi,}

- C oA o Y
e f./ \\/ X 2

a0 \,4 Uai 1 v"




Akar=6

‘Umbi akar =7

Lainnya =8

Kolom 3 : cara pengolahan
Rebus = |

Bakar =2

I:'Jitmnhukr’di
<N\ ,

1. Jika ya, ritual atau kebiasaan apa saja yang ibu/bapak/saudara lakukan ?
12. Bagaimana cara ibu/bapak/saudara menentukan kemanjuran




suatu tumbuthan obat ?

13. Apakah ada pantangan makan/minum waktu obat tersebut digunakan ?
a. Ada
b. Tidak ada

14. Jika ada, penyebabnya mengapa ?

I5. Dari mana ibu/bapak/saudara memperoleh pengetahuan tradisional

) !, S ‘l. Y .
4 \\\\\“uh”’//

“\x t\»i\y v ///

""" a Sumber
ngobati | diperoleh
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Bili = 4
Kulit batang = §
Akar=6

Umbi =7

Kolom 3 : Cara pengolahan
Rebus =1

Bakar =2

4'-?‘ 5 OU . 9 2 "
‘.';.' 3 -
11 “ 7y L \;

- Lobat dipUnAKAR

\ »
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b. Saudara
¢. Kerabat
d. lainnya

12. Apakah pengetahuan tentang tata cara pengobatan dan
pengolahan tumbuhan obat dalam upaya penyembuhan pasien

ini diturunkan pada anak-anak bapak/ibu?




Lampiran 2. Data Mentah Responden

No. o Tumbuhan yang Bagian yang dimanfastian Jenis

- dimanfaatkan Akar/ Semua | Pemanfaatan

Daun | Batang | Akar | Getah | Umbi | Bagian
! Kacong Sisik naga v . dikurmnur
B Aris Rumput Teki v N dioleskan |
Daun Cakar

3 H. Bahar | Avam ¥ diminum

4 Sampara Kerinyu v diminum

5 Norma Tapak Kuda v diminum

Ahmad

6 Patnor Legundi dioleskan

7 Basri Ciplukan diminum

8 Tuwo Sirih Hutan di rendam

9 Ardi Awar-Aw ditempelkan
10 Sani' K b 4 v dioleskan

1 Ima diminum

12 | Madin AY\A Y diminum

13 N " ditempeikan
14 v ditetes ]
15 L diminum

16 M diminum

17| R - dioleskan

18 La diminum

19 Kid N diminum

20 Arifin diminum

2 Asbar 3 dioleskan
22 | Salwiyah | diminum

23 Surijati di rendam
24 Nuhra £ ditempelkan
25 Tamrin v dioleskan
26 Adam C . diminum

27 MNulina il diminum

28 Heri unting ditempelkan
29 | Samsuddin | Tapak Kuda v diminum

30 Ismail Legundi v dioleskan
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Lampiran 3. Identitas Responden Masyarakat Desa Tabo-tabo Kecamatan

Bungoro Kabupaten Pangkep
N0 | Nama | e Todens [ [P |
1 Kacong 57 L Desa Tabo-Tabo SD Petani
2 Aris 36 L Desa Tabo-Tabo SMA PNS
3 H. Bahar 58 I Desa Tabo-Tabo 51 PNS
4 Sampara 45 3 Desa Tabo-Tabo SMA Wiraswasta
| 5 MNorma 54 P Desa Tabo-Tabo sD IRT
6 | Ahmad Patnor 48 L Desa Tabo-Tabo SMA Wiraswasta
7 Rasri 39 Tabo-Tabo S0 Petani
8 Tuwo 38 abo-Tabo SMP Petani
9 Ardi Tabo 51 Wiraswasta
10 Sani’ SD IRT
11 Trna sD IRT
12 D IRT
13 Petani
14 . Petani
Petani
etani
Petani
Petani
0 Petani
‘Wiraswasta
2 Wiraswasta
2 i ¥ IRT
23 Guru
24 7 Y IRT
25 Q) 1] | Petani
26 \J Petani
27 IR
28 < (] Petani
29 | S MP Wiraswasta
30 Is SMA Wiraswasta
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian
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Gambas 3. Wawancara Dy o7an Responden

Gambar 4. Wawancara Dengan Responden

b7




Lampiran 5. Dokumentasi Tumbuhan Obat

| Gambni 6. Tapak kuda ( Lovella asiatica)
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Gambar 9. Cocor Bebek (Kalanchoe pin

nala)
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Gam bﬂ:T‘D.J&m@mgfbe r officenale)

Gambar |2. Sisik naga (Vyrrosia piloselloides) .
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Gambar 15. Sidaguri (Sida rhombifolia)
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Gambar 18. Karamunting ( Melastoma speciosa)

72




| Gambar 21. Ciplukan fPﬁmlmf:lx angulata)
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Gambar 24, Kamandrek (-)
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RIWAYAT HIDUP

UMMUL MUMININ, Disapa Ummul lahir di Ujung
Pandang pada tanggal 13 Januari 1997. Penulis
merupan anak pertama dari empat bersaudara dari
pasangan suami isteri Bapak Muh. Arifin Tahere dan
Ibu Hj. Hawania. Penulis sekarang bertempat tinggal
di JI. Bakung 1 No. 61 Asrama Haji Kelurahan

Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.
saikan pendidikan Sekolah Dasar di

penulis melanj di's kassar dan lulus pada tahun
didikan di SMK
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Kehutanan di Universitas Muhammadivah Makassar.




